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ABSTRACT 

Gmelina (Gmelina arborea Roxb.) seed is a type of seed that have physical dormancy. This 

is because water and gases prevent by the hard seed coat during the germination process. 

Therefore, to break dormancy, preliminary treatment in the form of scarification is required, 

including using sulfuric acid (H2SO4) solution. This study aims to determine the treatment of 

soaking in a 96% concentration of H2SO4 solution that produces the best germination ability. 

The study used a completely randomized design method (CRD) with 5 soaked time 

treatments, namely control (0 minutes), 5 minutes, 10 minutes, 15 minutes, 20 minutes and 

each treatment was repeated 3 times with 50 seeds for each replication. The results showed 

that soaked the seeds in the 96% concentration of H2SO4 solution had a significant effect on 

on initial time of germination, last time of germination, 80% limit time for germination, 

percentage of germination and vigor index. Soaking time for 10 minutes is the best treatment 

for scarification of gmelina seeds. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu jenis tanaman yang potensial untuk dikembangkan pada hutan tanaman, 

maupun hutan rakyat adalah Jati putih (Gmelina arborea Roxb). Gmelina arborea Roxb 

termasuk keluarga Lamiaceae dan tumbuh di India, Bangladesh, Sri Lanka, Myanmar, 

Thailand, Cina selatan, Laos, Kamboja, dan Indonesia (Maharana et al., 2018). Menurut 

Ujjwala et al. (2012) Gmelina arborea, Roxb.adalah pohon berukuran besar hingga sedang, 

cepat tumbuh, dan menggugurkan daun. Batangnya lurus dengan banyak cabang yang 

menyebar, tajuk lebar yang rindang. Verma et al., (2017) menyatakan  pohon ini bisa mencapai 

tinggi 20-30 m  dan diameter setinggi dada (DBH) lebih dari 80 cm. Tanaman ini banyak 

ditanam sebagai komponen sistem agroforestri. Ujjwala et al. (2012) juga menyatakan kayu 

gmelina berwarna kuning keabu-abuan atau putih kemerahan yang lembut dan ringan. 

Kayunya digunakan untuk membuat furnitur, konstruksi, kayu lapis, pertukangan dan peti 

kemas, juga ukiran, alat musik dan barang kerajinan. 

Biji Gmelina, merupakan sumber utama propagasi, biji gmelina berkulit tebal dan keras. 

Biji seperti itu, menurut  Kayode & Agbebi (2006) dikaitkan dengan dormansi, yang 

menimbulkan keterbatasan dalam perkecambahan. Perlakuan pendahuluan diperlukan untuk 
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memecahkan dormansi sehingga melunakkan kekerasan lapisan kulit biji dan akan 

memungkinkan biji untuk berkecambah secara seragam serta mempertahankan tingkat 

perkecambahan yang tinggi.  

Dormansi merupakan suatu kondisi dimana benih hidup tidak berkecambah sampai 

batas waktu akhir pengamatan perkecambahan walaupun faktor lingkungan optimum untuk 

perkecambahannya (Widajati et al., 2014). Dormansi benih merupakan salah satu faktor 

pembatas pada perbanyakan tanaman. Permasalahan yang sering muncul pada benih 

gmelina karena benihnya termasuk benih yang berkulit keras untuk itu perlu dilakukan 

skarifikasi untuk mempercepat proses perkecambahan. Menurut  Soliman et al. (2013) dan 

Sudrajat ( 2018) pada dormansi fisik proses perkecambahan terjadi penyerapan air  yang 

terhambat karena kondisi kulit biji yang keras dan kedap air.  Hadijah, (2013) menyebutkan 

benih gmelina memerlukan perlakuan perendaman dalam jangka waktu tertentu supaya kulit 

benih menjadi lunak untuk mempercepat proses perkecambahan. 

Widajati et al. (2014) menyatakan dormansi dapat dipatahkan dengan memberikan 

suatu perlakuan pada benih, sehingga benih mampu berkecambah lebih cepat. Menurut 

Sutopo (2004) salah satu cara untuk menghilangkan sifat dormansi pada benih adalah 

dengan menggunakan   bahan–bahan kimia, seperti larutan asam kuat salah satunya adalah 

asam sulfat (H2SO4).  Hedty et al. (2014) menyatakan asam sulfat merupakan asam mineral 

(anorganik) yang kuat dan larut dalam air. Asam sulfat telah digunakan secara meluas dan 

terbukti efektif dalam mengatasi masalah dormansi pada kulit biji. Menurut Gardner et al. 

(2018) penggunaan asam kuat untuk mematahkan dormansi pada biji yang memiliki struktur 

kulit keras dinilai sangat efisien, karena asam sulfat bersifat asam kuat dapat menjadikan kulit 

biji lunak  sehingga  air  lebih  mudah  masuk pada saat terjadinya proses perkecambahan 

sehingga perkecambahan menjadi lebih cepat.    Dodo et al. (2009) juga menyebut metode 

dalam mematahkan dormansi biji yaitu dengan pelukaan, perendaman air panas, skarifikasi 

fisik dan skarifikasi dengan menggunakan larutan asam.  Beberapa peneliti yang telah 

mematahkan dormansi benih gmelina mencoba berbagai cara adalah Mensah & Agbagwa 

(2004)  melakukan skarifikasi kimia dengan asam sulfat pekat (H2S04), kalium nitrat (KNO3), 

kalium nitrit (KNO2) dan suhu yang berbeda. Kayode dan Agbebi (2006) meneliti pengaruh 

perendaman dalam air dingin, air panas, konsentrasi H2SO4, vernalisasi dan skarifikasi 

mekanis terhadap perkecambahan dan pertumbuhan awal. Ujjwala et al. (2012) 

menggunakan variasi konsentrasi dan lama perendaman dalam GA3 (Gibberellic acids). 

Hadijah (2013) menggunakan suhu dan lama waktu perendaman dalam air panas.  

Perkecambahan yang tertunda dan tidak teratur, dapat menyebabkan ketersediaan bibit 

tidak tepat waktu dan tepat jumlah.  Kondisi kekerasan kulit biji bergantung pada jenis 

tanaman, tingkat kemasakan biji, dan variasi spesies bahkan induvidu pohon. Menurut 

Schmidt (2000) metode perlakuan biji tidak satupun yang dapat berlaku secara umum bagi 

semua jenis tanaman. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pematahan 

dormansi benih gmelia menggunakan perlakuan lama perendaman dalam H2SO4 yang mampu 

menghasilkan kemampuan perkecambahan terbaik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Kebun Penelitian dan Percobaan (KP2) Kampus Institut 

Pertanian Stiper, Maguwoharjo, Yogyakarta. Benih Gmelina  (Gmelina arborea Roxb.) 

berasal dari hutan Jati Nenuk, Kecamatan Fatukbot, Kelurahan Atambua Selatan, Kabupaten 

Belu, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Benih dibawa ke Jawa dalam kondisi kering udara.  

Bahan selain benih adalah larutan H2SO4 konsentrasi 96 % serta pasir yang telah diayak 
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sebagai media tanam.  Penelitian diracang menggunakan Rancangan Acak Lengkap   (RAL) 

melibatkan 5 perlakuan yang masing-masing diulang 3 kali, setiap ulangan ditaburkan 

sejumlah 50 butir benih. Lima perlakuan lama waktu perendaman dalam H2SO4 adalah tidak 

direndam (0 menit) sebagai kontrol, 5 menit, 10 menit, 15 menit, dan 20 menit. Benih ditabur 

dalam wadah berisi media pasir dengan tebal media tabur 15 cm. Pengamatan dilakukan 

sampai umur 3 bulan.  Parameter perkecamabahan yang diamati meliputi waktu mulai 

muncul kecambah, waktu terakhir muncul kecambah, muncul kecambah terbanyak, waktu 

batas 80% pertumbuhan kecambah, persen kecambah, dan indeks vigor.  Analisis varians 

RAL memanfaatkan software Statistical Product and Service Solution (SPSS) 20. Apabila 

ditemukan pengaruh yang nyata pada analisis varians maka dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test). Semua pengujian statistik 

dilakukan  pada taraf uji 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis varians pada taraf uji 0,05 menunjukkan perlakuan lama perendaman 

memberikan efek yang nyata pada ke enam parameter yang diamati (pada semua parameter 

yang diuji  F hitung lebih besar daripada F tabel). Hasil uji DMRT perbandingan taraf perlakuan 

lama perendaman  dalam  H2SO4 pada keenam parameter dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata Parameter Perkecambahan  

Lama 

Perendaman 

(menit) 

Waktu 

Mulai 

Muncul 

Kecambah 

(hari) 

Waktu 

Terakhir 

Muncul 

Kecambah 

(hari) 

Muncul 

Kecambah 

Terbanyak 

(hari) 

Waktu Batas 

80% 

berkecambah 

(hari) 

Persentase 

berkecambah 

(%) 

Indeks  

Vigor 

0 (Kontrol) 11,000a   33,000a 30,667a    31,333a   38,667c 0,963c 

5 6,000 b 24,667b 18,333b 21,333b 50,667c 1,943c 

10 5,667b 22,333b 9,000c 19,667b 72,667a 3,183a 

15 6,000 b 25,000b 13,333c 19,333b 64,000ab 2,607ab 

20 6,000 b 25,000b 6,000c 22,667b 66,667ab 2,877ab 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

A. Waktu Mulai dan Terakhir Muncul Kecambah 

Waktu mulai muncul kecambah pada benih yang diberi perlakuan perendaman H2SO4 

berbeda nyata dengan kontrol. Tabel 1 menunjukkan perlakuan kontrol menghasilkan waktu 

muncul kecambah yang terlama (hari ke 11), dan berbeda nyata dengan s e m u a  

p e r l a k u a n  l a i n n y a .  S e m e n t a r a  p erlakuan perendaman 5 menit, 10 menit, 15 

menit, dan 20 menit tidak menunjukkan saling berbeda nyata. Perendaman 10 menit 

menghasilkan waktu awal muncul kecambah tercepat (hari ke 5).  Pada benih yang direndam 

15 dan 20 menit menghasilkan waktu terakhir muncul kecambah yang terlama (hari ke 25) 

namun ini tidak berbeda nyata dengan perlakuan 5 menit maupun 10 menit seperti dapat 

dilihat pada Tabel 1. Benih yang tidak direndam mengalami hari terakhir muncul kecambah 

terlama (hari ke 33).  

Benih yang diberi perlakuan pendahuluan direndam dalam H2SO4, tidak mengalami 

hambatan lagi dalam proses imbibisi, sehingga air mudah masuk. Benih yang tidak direndam, 

m e m p u n y a i  waktu muncul kecambah paling akhir dibanding yang direndam.  Utomo 

(2004) menyebutkan benih yang tidak diberi perlakuan pendahuluan, maka kulit benih masih 
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dalam keadaan keras dan impermeabel sehingga menghalangi imbibisi dan pertukaran gas.  

Dormansi yang terjadi menyebabkan benih tidak dapat mengalami pertumbuhan sehingga 

mengakibatkan benih paling lama berkecambah.      

Menurut Farida (2017) pemilihan metode perlakuan pematahan dormansi suatu benih 

ditentukan sesuai dengan jenis dormansi pada benih tersebut. Benih dorman akan lebih cepat 

berkecambah dan menghasilkan pertumbuhan yang seragam jika diterapkan perlakuan 

pematahan dormansi yang tepat.  Wareing et al. (1981) menyatakan perendaman dalam   

H2SO4 menyebabkan terjadi perubahan komponen dinding sel, kemudian dinding sel 

melonggar, menyebabkan  berkurangnya turgor sehingga benih menjadi  lunak. Gardner et 

al. (2018) menyebutkan bahwa asam sulfat memiliki sifat asam kuat sehingga kulit benih yang 

keras menjadi lunak, berakibat  air dan gas mudah masuk pada saat proses perkecambahan. 

Larutan asam sulfat mampu mengurai komponen dinding sel pada biji, menjadikan dinding sel 

lebih permeable dan proses imbibisi pada biji berlangsung dengan baik. Saat kulit benih dalam 

keadaan lunak,  benih kehilangan lapisan yang impermeable terhadap air dan gas, sehingga 

metabolisme yang terjadi pada benih dapat berjalan dengan baik.  

 

B. Waktu Munculnya Kecambah  Terbanyak 

Kecambah terbanyak pada benih yang tidak direndam muncul hari ke 30,667 dan 

munculnya kecambah terbanyak tercepat terjadi pada perlakuan perendaman 20 menit.  

Perlakuan perendaman 20 menit tidak berbeda nyata dengan  perendaman 10 menit dan 15 

menit.  Sementara perlakuan 5 menit berbeda nyata dengan lama perendaman 10 menit, 15 

menit dan 20 menit.  Secara umum dapat dkatakan terdapat tiga kelompok perlakuan yang 

berbeda nyata yaitu tidak direndam, direndam selama 5 menit, direndam lebih dari 5 menit 

(10 menit, 15 menit dan 20 menit).  Dari ke tiga kelompok tersebut munculnya kecambah 

terbanyak paling cepat pada kelompok yang direndam lebih dari 5 menit.  

Benih yang direndam lebih dari 5 menit menghasilkan  waktu munculnya  kecambah  

terbanyak tercepat. Hal ini menunjukkan  bahwa benih yang direndam lebih dari 5 menit  telah 

mampu menyerap air dengan lebih cepat dalam proses perkecambahannya. Menurut Satya 

et al,  (2015) rentang waktu yang diperlukan untuk munculnya radikula atau plumula pada  

benih,  berkaitan  dengan kesanggupan benih dalam menyerap air, dan  kesanggupan  embrio  

untuk  keluar dan berkecambah, serta ketepatan dalam memberikan konsentrasi pada 

perlakuan tersebut. 

 

C. Waktu Batas 80% Pertumbuhan Kecambah 

Waktu batas 80 % pertumbuhan kecambah  pada kontrol (hari ke 31,33) berbeda 

nyata dengan semua perlakuan yang lain seperti pada Tabel 1. Waktu yang paling cepat 

dicapai oleh perlakuan perendaman 15 menit yaitu di hari ke-19,333 tetapi tidak berbeda 

nyata dengan semua perlakuan lama perendaman 10 menit (hari ke 19,667). Pada perlakuan 

perendaman 20 menit, waktu batas 80 % terjadi pada hari ke 22,67 merupakan yang paling 

lama diantara benih yang diberi perlakuan pendahuluan.   Benih yang direndam 10 menit 

mampu menghasilkan waktu batas 80% pertumbuhan kecambah yang terbaik.  

Waktu benih berkecambah mencapai 80% adalah parameter untuk menyatakan 

lamanya waktu (hari) yang dibutuhkan benih untuk dapat mencapai 80% dari total benih yang 

berkecambah. Batas 80% berkecambah memberikan indikasi terhadap daya tumbuh atau 

virgor benih yang baik (Tampubolon et al., 2016).  Syarat benih bermutu tinggi adalah benih 

yang mempunyai daya kecambah minimal 80%  (Kamil, 2003). Selanjutnya Menurut Kamil 

(2003) jika kebutuhan untuk proses perkecambahan seperti air, suhu, oksigen dan cahaya 
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terpenuhi, maka biji bermutu tinggi akan menghasilkan kecambah atau bibit yang normal 

(normal seedling).   

 

D. Persentase Berkecambah 

Benih yang tidak direndam (kontrol) memiliki persentase berkecambah yang paling kecil 

( 38,667%) dan tidak berbeda nyata dengan benih yang direndam selama 5 menit, seperti 

dapat dilihat pada  Tabel 1.   Pada kontrol menunjukan persentase terendah karena kulit benih 

masih keras , akibatnya  perkecambahan masih mengalami hambatan. Kulit benih yang masih 

keras  maka air tidak dapat masuk sehingga benih masih dalam keadaan dorman. Air 

merupakan faktor terpenting dalam proses perkecambahan. 

 

 
Gambar 1. Respon Persentase Berkecambah Terhadap Perendaman H2SO4 

 

Respon persentase berkecambah Gambar 1 menunjukkan bahwa benih yang diberi 

perlakuan skarifikasi menggunakan asam sulfat menghasilkan waktu perkecambahan yang 

lebih cepat daripada yang tidak diberi perlakuan. Perendaman benih selama 10 menit 

menghasilkan persentase berkecambah yang tertinggi pada setiap waktu pengamatan (7 hari 

sekali). Pada penelitian ini perlakuan perendaman 10 menit menghasilkan persentase 

berkecambah tertinggi  yaitu 72,667 %.  Benih yang direndam selama 10 menit  sudah mampu 

menyerap air secara optimum untuk mendukung perkecambahan.  Meningkatnya kemampuan 

benih dalam menyerap air dan masuknya gas, diakibatkan larutnya sebagian komponen lignin 

kulit benih, sehingga air lebih mudah masuk ke dalam benih untuk mendorong  pertumbuhan  

embrio pada  benih yang diberi perlakuan perendaman.  Wardah et al. (2018) memperoleh 

persentase berkecambah tertinggi pada benih gmelina sebesar 68 %. Sementara Setiadi & 

Adinugraha  (2019)  memperoleh persentase berkecambah yang bervariasi pada benih 

gmelina yang berasal dari berbagai daerah dengan hasil tertinggi 84,6 %.  

Pada perendaman 15 dan 20 menit menghasilkan persentase berkecambah yang tidak 

berbeda nyata, dan lebih kecil dari benih yang direndam 10 menit. Hal ini berarti terjadi 

penurunan persentase berkecambah dengan meningkatnya waktu perendaman,   Ali et al. 

(2011) memperoleh bahwa persentase perkecambahan benih meningkat dengan 

bertambahnya waktu perendaman dalam asam sulfat dan mulai menurun dengan semakin 

bertambahnya waktu perendaman. Miranda et al.  (2011)  menyebutkan dalam beberapa 

kasus asam sulfat tidak meningkatkan perkecambahan benih karena berdampak negatif pada 

benih. Benih yang terpapar asam sulfat untuk jangka waktu yang lebih lama cenderung 
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menghasilkan bibit yang cacat. Cacat ini dapat terjadi karena dua faktor : pertamaendokarp 

atau kulit biji tidak cukup terkikis untuk mematahkan dormansi setelah beberapa waktu 

terpapar asam sulfat atau factor kedua yaitu asam sulfat yang cukup menembus untuk 

membunuh atau merusak embrio. Hal ini dikuatkan juga oleh Hidayanto et al. (2014) bahwa 

perlakuan menggunakan bahan kimia seperti asam sulfat bertujuan untuk menjadikan kulit 

benih lunak sehingga mudah dimasuki air pada waktu proses imbibisi. Namun lama 

perendaman harus diperhatikan karena perendaman yang terlalu lama akan menyebabkan 

larutan asam masuk kedalam benih dan mematikan embrio. Hal tersebut berakibat benih akan 

rusak dan tidak dapat tumbuh.  

 

E. Indeks Vigor 

Rerata indeks vigor terendah (0,963) ditunjukkan oleh kontrol sedangkan rerata tertinggi 

ditunjukkan oleh  perlakuan  perendaman  10  menit  (3,183) seperti dapat dilihat pada Tabel 

1.  Indeks vogor ini lebih tinggi daripada Wardah et al. (2018) yang memperoleh indeks vigor  

tertinggi pada benih gmelina sebesar 2,8.  Widajati et al. (2014) menyatakan semakin tinggi 

nilai indeks vigor menunjukkan benih memiliki kemampuan berkecambah yang tinggi   dan   

menandakan   pertumbuhan yang cepat. Sadjad et al. (1999) menyebutkan bahwa  vigor 

adalah kemampuan benih untuk tumbuh normal pada keadaan lingkungan yang sub optimal. 

Benih dengan vigor tinggi akan tumbuh lebih cepat karena benih tersebut berkecambah 

dalam waktu yang relatif singkat.  

Gambar 2 menunjukkan bahwa lama perendaman dalam H2SO4, meningkatkan indeks 

vigor benih, namun sampai pada batas lama perendaman 10 menit maka indeks vigor 

menurun.    Berdasarkan hal tersebut maka lama perendaman 10 menit merupakan lama 

perendaman yang optimal. Hal ini didukung juga bahwa lama perendaman 10 menit 

menghasilkan persentase berkecambah tertinggi  (72,67%).  Sudrajat (2016) menyatakan 

efektivitas perlakuan pendahuluan dalam memecahkan dormansi benih dipengaruhi oleh 

ketepatan perlakuan yang meliputi tahapan perlakuan, konsentrasi dan lama perlakuan.  

Mensah & Agbagwa (2004) memperoleh hasil skarifikasi kimiawi selama 10 menit dengan 

H2S04 pekat sangat efektif dalam mematahkan dormansi benih gmelina. Namun demikian 

menurut Fahmi (2013) lamanya perlakuan larutan asam harus memperhatikan dua hal yaitu 

kulit biji atau pericarp yang bisa diretakkan untuk memungkinkan imbibisi serta larutan asam 

tidak mengenai embrio yang menyebabkan benih rusak total. 

 

 
Gambar 2. Respon Index Vigor  Terhadap Perendaman H2SO4 
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KESIMPULAN 

Pematahan dormansi benih gmelina menggunakan perlakuan perendaman dalam 

H2SO4 mampu mempengaruhi secara signifikan terhadap waktu  mulai  muncul kecambah, 

waktu terakhir muncul kecambah, munculnya kecambah terbanyak,  waktu batas 80% 

pertumbuhan kecambah, persentase berkecambah, dan indeks vigor. Benih gmelina yang 

tidak diberi perlakuan pendahuluan menunjukkan respon perkecambahan yang lebih rendah  

dibanding benih yang diberi perlakuan pendahuluan. Perlakuan pendahuluan perendaman  

dalam  H2SO4  kosentrasi 96 % selama 10 menit merupakan perlakuan terbaik untuk 

membantu mematahkan dormansi fisik pada benih gmelina. 
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